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ABSTRACT 

The problem of dental caries is one of the most common health problems experienced by school-age children, so 

an understanding of good and correct tooth brushing and maintaining oral health must be instilled from an early 

age. This research aims to determine the impact of giving leaflet media and playing snakes and ladders on 

increasing knowledge about how to brush their teeth in students. This study used a quasy experiment method with 

a non-randomized pretest-posttest control group design. The research location was at SDN 065015 Medan 

Tuntungan Subdistrict. The research time started from Maret - November 2023. The subjects of this study were all 

third-grade students of SDN 065015 Medan Tuntungan District, totaling 30 people. The sample size was used as a 

total sampling of 30 people. The subjects of this study were divided into two groups, namely the intervention 

group of 15 people and the control group of 15 people. The intervention in this study was the provision of leaflet 

media and playing snakes and ladders. For the intervention and control groups, a pre-test was conducted before 

the subjects were given leaflet media and played snakes and ladders. Furthermore, both groups were given a post-

test after being given leaflet media and playing Snakes and Ladders. Data collection was carried out by 

distributing questionnaires before and after being given leaflet media and playing snakes and ladders. Data 

analysis using paired t-test and unpaired t-test. The results showed that the average knowledge of students about 

how to brush their teeth in the intervention and control groups both experienced a significant increase in 

knowledge. There is a difference in the average score of students' knowledge before and after being given 

intervention through leaflet media and playing snakes and ladders (p = <0.05). To the teacher of SDN 065015 

Medan Tuntungan to collaborate with the Puskesmas to provide socialization in the form of routine counseling to 

students about how to brush their teeth. 
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ABSTRAK 

 
Masalah karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling banyak dialami anak-anak usia sekolah, 

sehingga pemahaman tentang menyikat gigi yang baik dan benar serta menjaga kesehatan gigi dan mulut harus 

ditanamkan sejak usia dini. Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian media leaflet dan 

bermain ular tangga terhadap peningkatan pengetahuan tentang cara menyikat gigi pada siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode quasy experiment dengan rancangan non randomized pretest-posttest control group design. 

Lokasi penelitian dilakukan di SDN 065015 Kecamatan Medan Tuntungan. Waktu penelitian dimulai dari bulan 

Maret - November 2023. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 065015 Kecamatan Medan 

Tuntungan yang berjumlah 30 orang. Besar sampel dijadikan sebagai total sampling yaitu 30 orang. Subjek 

penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang diberikan intervensi sebanyak 15 orang dan 

kelompok kontrol sebanyak 15 orang. Intervensi pada penelitian ini adalah pemberian media leaflet dan bermain 

ular tangga. Untuk kelompok intervensi dan kontrol, pre-test dilakukan sebelum subjek diberikan media leaflet 

dan bermain ular tangga. Selanjutnya, kedua kelompok diberikan post-test setelah diberikan media leaflet dan 

bermain ular tangga. Pengumpulan dara dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sebelum dan sesudah diberikan 

media leaflet dan bermain ular tangga. Analisis data menggunakan uji T-Berpasangan dan T-Tidak Berpasangan. 

Hasil penelitian menunjukkan rerata pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi pada kelompok intervensi dan 

kontrol sama-sama mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan. Terdapat perbedaan skor rerata 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi melalui media leaflet dan bermain ular tangga (p= 

<0,05). Kepada pihak guru SDN 065015 Medan Tuntungan agar melakukan kerjasama dengan pihak Puskesmas 

untuk memberikan sosialisasi berupa penyuluhan secara rutin kepada siswa tentang cara menyikat gigi. 

 

Kata Kunci : pengetahuan siswa, leaflet, bermain ular tangga 
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PENDAHUIUAN 

 

Salah satu komponen yang paling penting 

dalam tubuh manusia adalah gigi. Ketika 

seseorang mengalami sakit gigi, hal ini dapat 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari dengan 

membuatnya sulit untuk makan, berbicara, dan 

berfungsi secara normal. Mengabaikan kesehatan 

mulut dapat menyebabkan akumulasi organisme 

mikroba di dalam rongga mulut, yang berpotensi 

menyebabkan perkembangan karies gigi 

(Setyaningsih et al., 2023). Karies gigi merupakan 

salah satu masalah yang sering dialami anak-anak 

selama pertumbuhan gigi mereka, sehingga 

menjaga kesehatan gigi dan mulut harus 

ditanamkan sejak usia dini.(Fauzi & Lestari, 

2023) Anak-anak usia sekolah, khususnya mereka 

yang berusia antara 6 dan 12 tahun, dianggap 

sebagai populasi yang berisiko terkena karies gigi. 

Oleh karena itu, mereka membutuhkan perhatian 

yang lebih tinggi dan perawatan mulut yang lebih 

komprehensif. Hal ini dikarenakan gigi 

mengalami perubahan pada usia tersebut (Andini, 

2018). 

Meskipun karies gigi pada dasarnya 

adalah masalah kesehatan kronis yang dapat 

dicegah (Peres et al., 2019), laporan global terbaru 

menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut 

belum membaik selama 25 tahun terakhir dengan 

573 juta anak diperkirakan memiliki karies gigi 

yang tidak diobati pada gigi primer pada tahun 

2015 (Kassebaum et al., 2015). Di banyak negara 

berkembang, prevalensi karies terus meningkat, 

sebagian besar disebabkan oleh perubahan gaya 

hidup, kurangnya layanan pencegahan kesehatan 

gigi dan mulut, dan kurangnya akses terhadap 

perawatan gigi (Elidrissi & Naidoo, 2016). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

karies gigi mempengaruhi 60-90% anak sekolah 

di seluruh dunia, terutama di negara-negara 

berkembang (Petersen et al., 2005),(Frencken et 

al., 2017),(Bagramian et al., 2009) Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) melaprokan 

bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia 

adalah 45,3% gigi berlubang maupun sakit dan 

14% gusi bengkak maupun abses (Riskesdas, 

2018). 

Anak-anak yang menderita karies gigi 

mengalami ketidaknyamanan yang berpotensi 

mengakibatkan kesulitan makan, tidur, dan 

berkomunikasi. Selain itu, keberadaan karies gigi 

dapat berdampak pada tingkat konsentrasi di 

lingkungan pendidikan, sehingga mempengaruhi 

kemajuan perkembangan akademik anak secara 

keseluruhan. Jika karies gigi tidak diidentifikasi 

dan ditangani dengan baik, hal ini dapat 

mengakibatkan ketidaknyamanan dan penyakit 

yang signifikan (Ferraz et al., 2014). Mengajarkan 

anak-anak tentang kesehatan gigi dan mulut di 

sekolah dasar penting dilakukan karena pada saat 

itulah mereka mulai membentuk kebiasaan yang 

mungkin akan mereka pertahankan hingga 

dewasa. Merawat gigi adalah salah satu dari 

kebiasaan tersebut (Azalea et al., 2016). Untuk itu 

perlu peningkatan pengetahuan anak sekolah 

dengan pemberian intervensi penyuluhan seperti 

media leaflet dan permainan ular tangga. 

Studi terdahulu melaporkan bahwa faktor-

faktor yang berhubungan dengan karies gigi pada 

gigi sulung adalah kelompok usia 11-12 tahun, 

dan memiliki pengetahuan dan sikap yang kurang 

memadai terkait karies gigi. Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan karies gigi pada gigi 

permanen adalah memiliki pengetahuan, sikap, 

dan praktik yang kurang memadai terkait karies 

(Van Chuyen et al., 2021). Pemberian leaflet pada 

anak sekolah dasar signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang kebersihan gigi 

dan mulut (Sholiha et al., 2021). Peningkatan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa 

kelas V signifikan terhadap pemberian 

penyuluhan melalui media leaflet (Hadju, 2020). 

Selain itu, permainan simulasi ular tangga 

berkorelasi signifikan pada anak usia sekolah 

dasar tentang pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut (Sitanaya et al., 2021). 

Berdasarkan survey awal dan pengamatan 

langsung yang dilakukan oleh peneliti pada maret 

2023, pada siswa kelas III di SD Negeri 065015 

Kecamatan Medan Tuntungan di dapatkan hasil 

dari 10 orang siswa, 9 orang siswa menyikat gigi 

dengan waktu dan teknik yang kurang benar dan 1 

orang siswa menyikat gigi pada waktu yang tepat 

namun dengan teknik yang kurang benar. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian terkait cara menyikat gigi 

pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak pemberian media leaflet dan 

bermain ular tangga terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang cara menyikat gigi pada 

siswa kelas III SDN 065015 Kecamatan Medan 

Tuntungan. 

 

METODE 

 

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode quasy experiment dengan 

rancangan non randomized pretest-posttest 

control group design (Trisnadewi et al., 2021). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 065015 

Kecamatan Medan Tuntungan. Waktu penelitian 

dimulai dari bulan Maret - November 2023. 
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Sampel 

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas III SDN 065015 Kecamatan Medan 

Tuntungan yang berjumlah 30 orang. Besar 

sampel dijadikan sebagai total sampling yaitu 30 

orang. Subjek penelitian ini dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok yang diberikan 

intervensi sebanyak 15 orang dan kelompok 

kontrol sebanyak 15 orang. Adapun kriteria  

inklusi sampel penelitian adalah (1) siswa kelas 

III SD, (2) subjek hadir disekolah selama 

penelitian berlangsung, (3) subjek bersedia 

menjadi responden serta mempraktekan cara 

menyikat gigi yang benar dan baik selama 

penelitian berlangsung. Kemudian, kriteria inklusi 

adalah (1) siswa tidak boleh diwawancarai karena 

dengan sakit, (2) subjek tidak bersedia menjadi 

responden serta tidak bersedia mempraktekan cara 

menyikat gigi yang benar dan baik selama 

penelitian berlangsung. Variabel terikat studi ini 

adalah pengetahuan cara menyikat gigi yang 

diukur sebelum dan sesudah intervensi. Variabel 

bebasnya adalah pemberian media leaflet dan 

bermain ular tangga.  

 

Intervensi 

Intervensi pada penelitian ini adalah 

pemberian media leaflet dan bermain ular tangga. 

Pre-test dilakukan untuk kedua kelompok yaitu 

kelompok intervensi dan kontrol. Untuk kelompok 

intervensi dan kontrol, pre-test dilakukan sebelum 

subjek diberikan media leaflet dan bermain ular 

tangga. Selanjutnya, kedua kelompok diberikan 

post-test setelah diberikan media leaflet dan 

bermain ular tangga. 

 

Pengumpulan data 

Prosedur kegiatan dilakukan dengan cara 

yaitu (1) penelitian ini akan dilakukan pada siswa 

kelas III di SDN 065015 Kecamatan Medan 

Tuntungan. (2) dalam penelitian ini saya dibantu 

oleh 6 orang teman saya, yang sebelumnya saya 

sudah berkalibrasi tentang penelitian yang akan 

dilakukan. (3) pada hari pertama peneliti 

memberikan kuesioner yang berisi 12 pertanyaan 

kepada siswa. Sebelum memberikan kuesioner, 

peneliti memberikan arahan tentang cara mengisi 

kuesioner pada siswa. (4) setelah kuesioner diisi, 

maka peneliti mengumpulkan kembali lembar 

kuesioner. (5) pada hari kedua siswa akan bermain 

dan akan diberi penyuluhan tentang cara menyikat 

gigi dengan media leaflet dan media permainan 

ular tangga. (6) pada pertemuan ini siswa akan 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

intervensi dan kontrol yang berisi 15 orang 

perkelompok, kelompok intervensi akan 

dibagikan leaflet dan diberi penyuluhan tentang 

cara menyikat gigi. (7) kelompok kontrol akan 

bermain menggunakan media permainan ular 

tangga, sebelumnya peneliti akan memaparkan 

peraturan permainan. Dalam satu papan 

permainan dimainkan oleh 3 orang siswa, maka 

pada kelompok kontrol berisikan 6 kelompok 

permaianan. (8) pada kelompok kontrol peneliti 

akan menjelaskan beberapa peraturan mengenai 

permainan yang akan dilakukan, dimana dalam 

papan permainan tersebut berisi pengetahuan 

tentang cara menyikat gigi. (9) setelah permainan 

selesai pada kelompok control dan penyuluhan 

pada kelompok intervensi telah dipaparkan, maka 

siswa akan dibagikan lembar kuesioner kembali 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa 

setelah diberi penyuluhan pada masing-masing 

media. 

 

Analisis Data 

Analisis data penelitian dimulai dengan 

menghitung nilai rerata pengetahuan siswa antara 

kelompok intervensi dan kontrol. Adapun aplikasi 

statistik yang digunakan yaitu aplikasi STATCAL 

(Free statistical application program). Sebelum 

dilakukan proses analisis data, tahap awal yang 

dilakukan adalah melakukan uji normalitas data 

dengan uji Shapiro Wilk. Dari hasil uji normalitas 

data menunjukkan bahwa data berdistiribusi 

normal (p>0,05). Selanjutnya, peneliti melakukan 

analisis menggunakan uji T-Berpasangan untuk 

mengetahui perbedaan rerata pengetahuan siswa 

sebelum dan sesudah intervensi media leaflet dan 

bermain ular tangga. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji T-Tidak Berpasangan untuk 

mengetahui perbedaan rerata pengetahuan antara 

kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (V. 

T. Hulu & Sinaga, 2019),(V. Hulu & Kurniawan, 

2021) 

 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata 

pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi 

pada kelompok intervensi dan kontrol sama-sama 

mengalami peningkatan pengetahuan yang 

signifikan. Namun perubahan skor rerata 

pengetahuan siswa lenih tinggi pada kelompok 

kontrol dibandingkan dengan kelompok 

intervensi. Dapat disimpulkan bahwa pemberian 

media leaflet dan bermain ular tangga dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara 

menyikat gigi. Hasil analisis dengan Uji T 

Berpasangan juga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan skor rerata pengetahuan siswa sebelum 
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dan sesudah diberikan intervensi melalui media 

leaflet (p= <0,05). Hal ini sejalan dengan studi 

terdahulu yang melaporkan bahwa pemberian 

penyuluhan melalui media leaflet berkorelasi 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut (p= <0,001) (Hadju, 

2020). Studi lain, juga melaporkan bahwa 

perubahan pengetahuan terjadi karena seluruh 

partisipan didorong untuk menggunakan seluruh 

sistem indera mereka saat mempelajari dan 

memahami informasi tentang kesehatan gigi 

melalui media leaflet dan tampilan gambar. Hal 

ini untuk menghindari partisipan merasa bosan 

dan mendorong mereka untuk mengikuti dan 

memahami informasi secara menyeluruh 

(Nubatonis & Ayatulah, 2019).  

Pemberian promosi kesehatan gigi melalui 

media leaflet signifikan terhadap pengetahuan, 

sikap serta perilaku tentang kesehatan gigi dan 

mulut siswa kelas V SDN Bojong Kota 

Tasikmalaya, dalam penelitian ini disebutkan 

bahwa pengetahuan, sikap dan perilaku siswa 

mengalami perubahan peningkatan skor sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi (Nasifah et al., 

2023). Terkait pemberian media bermain ular 

tangga juga signifikan terhadap peningkatan skor 

pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi (p= 

<0,001). Kelebihan dari permainan simulasi ular 

tangga ini adalah dapat memberi umpan balik 

secara langsung kepada responden, umpan balik 

ini dilakukan dengan cara membahas jawaban 

kuesioner yang sudah diberikan agar dapat 

mengevaluasi jawaban masing-masing responden 

sehingga kebenaran informasi yang di terima 

responden dapat langsung dipahami dan dicerna. 

Permainan simulasi ular tangga signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut pada anak usia sekolah dasar (Sitanaya 

et al., 2021).  

 

Tabel 1 Uji T-Berpasangan dan Perbandingan Skor Pengetahuan Sebelum dan Setelah 

                Pemberian Media Leaflet dan Bermain Ular Tangga 

Variabel 
Kelompok intervensi 

p 
Kelompok kontrol 

p 
Mean SD Min Max Mean SD Min Max 

Pengetahuan           

Pretest  6.47 1.995 3 10 
<0,001 

6.07 1.280 4 9 
<0,001 

Postest  9.27 1.534 7 12 10.27 1.710 7 12 

 

PEMBAHASAN 

 

Pemberian promosi kesehatan gigi melalui 

media leaflet signifikan terhadap pengetahuan, 

sikap serta perilaku tentang kesehatan gigi dan 

mulut siswa kelas V SDN Bojong Kota 

Tasikmalaya, dalam penelitian ini disebutkan 

bahwa pengetahuan, sikap dan perilaku siswa 

mengalami perubahan peningkatan skor sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi (Nasifah et al., 

2023). Terkait pemberian media bermain ular 

tangga juga signifikan terhadap peningkatan skor 

pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi (p= 

<0,001). Permainan simulasi ular tangga ini dapat 

memberikan umpan balik langsung kepada 

responden dengan mendiskusikan jawaban 

kuesioner mereka untuk mengevaluasi jawaban 

mereka dan segera memahami dan mencerna 

informasi yang mereka terima (Sitanaya et al., 

2021). 

 

Tabel 2 Hasil Uji T-Tidak Berpasangan 

Variabel  Kelompok Rata-Rata p 

Pengetahuan siswa tentang cara 

menyikat gigi 

Media leaflet 9,27 
0,103 

Media bermain ular 10,27 

                                            

 

Pada tabel 2 dengan uji T-Tidak 

Berpasangan melaporkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara pemberian media leaflet dengan 

bermain ular tangga terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi (p 

= 0,103). Hal ini berarti bahwa baik media leaflet 

maupun media bermain ular tangga tidak ada 

perbedaan signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi. 

Jika dilihat dari peningkatan skor pengetahuan 

antara dua kelompok yaitu kelompok yang 

diberikan media leaflet dan bermain ular tangga, 

mengalami perubahan peningkatan skor 

pengetahuan siswa kelas III SDN 065015 Medan 

Tuntungan. 
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KESIMPULAN 

 

 Pengetahuan siswa tentang cara menyikat 

gigi sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

berupa media leaflet  dan bermain ular tangga 

mengalami perubahan skor pengetahuan secara 

siginifkan, sehingga siswa memahami cara 

menyikat gigi yang baik dan benar. Secara 

statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian leaflet dan bermain ular tangga 

terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang 

cara menyikat gigi. 

Saran, kepada pihak guru SDN 065015 

Medan Tuntungan agar melakukan kerjasama 

dengan pihak Puskesmas untuk memberikan 

sosialisasi berupa penyuluhan secara rutin kepada 

siswa tentang cara  

 

 

menyikat gigi sehingga siswa dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang cara menyikat gigi dan 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
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